V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil estimasi data panel, metode yang paling tepat pada penelilitian

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prosiklikalitas Sektor Perbankan di

Indonesia Periode 2009:Q1-2013:Q4” adalah pendekatan Fixed Effect Model,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Loan to Asset Ratio (LTA) dengan kredit perbankan saling berhubungan
negatif dan signifikan. Hasil penelitian ini menerima hipotesis awal yang
menyatakan bahwa pengaruh Loan to Asset Ratio terhadap penyaluran kredit
perbankan berhubungan negatif dan signifikan. Hubungan negatif antara
jumlah penyaluran kredit dengan Loan to Asset Ratio mengindikasikan bahwa
potensi prosiklikalitas dapat dicegah melalui pengendalian Loan to Asset
Ratio karena apabila Loan to Asset Ratio meningkat maka akan menurunkan
jumlah penyaluran kredit sehingga potensi prosiklikalitas dapat dihindari.
Rasio Beban Operational terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dengan
kredit perbankan saling berhubungan negatif dan signifikan. Hal ini
menyimpulkan bahwa hasil penelitian ini menerima hipotesis awal yang
menyatakan bahwa rasio Beban Operational terhadap Pendapatan Operasional

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah suku bunga kredit yang
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disalurkan oleh perbankan. Dimana semakin kecil rasio ini, artinya bank
tersebut semakin efisien dalam mengeluarkan biaya guna mendapatkan
pendapatan salah satunya melalui penyaluran kredit. Dengan demikian
apabila rasio Beban Operational terhadap Pendapatan Operasional semakin
kecil maka meningkatkan kecenderungan perilaku prosiklikalitas perbankan .
Concentration Ratio (CR4) dengan kredit perbankan saling berhubungan
negatif dan signifikan. Hal ini menyimpulkan bahwa hasil penelitian ini
menerima hipotesis awal yang menyatakan bahwa Concentration Ratio
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah suku bunga kredit yang
disalurkan oleh perbankan. Concentration Ratio merupakan indikator pasar
persaingan industri perbankan di Indonesia. Dengan demikian semakin kecil

nilai konsentrasi, maka akan meningkatkan prosiklikalitas.

Bank asing cenderung prosiklikal dalam menyalurkan kredit karena
penyaluran kredit yang tinggi disebabkan oleh jumlah permintaan kredit yang
tinggi oleh masyarakat. Ada beberapa faktor yang menyebabkan tingginya

jumlah permintaan kredit oleh masyarakat:

a. Pertama, prinsip kepercayaan masyarakat yang merasa aman melakukan
transaksi kredit dengan mata uang dolar. Hal ini disebabkan oleh sifat
ketahanan dolar yang kuat dalam merespon goncangan perekonomian.
Dalam menjalankan kegiatan operasional perbankan, hanya bank asing
yang menggunakan dolar untuk kebutuhan kredit.

b. Kedua, suku bunga kredit modal kerja dan kredit investasi yang

ditawarkan oleh bank asing lebih rendah dibandingkan dngan bank
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domestik. Hal ini menyebabkan masyarakat lebih tertarik untuk melakukan
kredit pada bank asing karena beban yang akana ditanggung tidak terlalu
besar.

c. Ketiga, kegiatan operasional yang dilakukan dalam dolar bersifat likuid,
menyebabkan bank memiliki ketahanan modal yang kuat sehingga sangat

leluasa dalam menyalurkan kredit.

Bank domestik bersifat kurang prosiklikal dalam menyalurkan kredit karena
banyak masyarakat belum merasa aman jika berinnvestasi dan melakukan
kredit investasi dalam mata uang rupiah dan membuka bisnis baru dengan
melakukan kredit modal kerja dalam mata uang rupiah. Hal ini disebabkan
karena mata uang rupiah sangat rentan oleh goncangan perekonomian. Takut
merugi, masyarakat beralih melakukan kredit perbankan dalam mata uang

dolar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang diajukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Perilaku prosiklikal sektor perbankan yang berlebihan dapat mempengaruhi
efektivitas transmisi kebijakan moneter serta dapat mempengaruhi stabilitas
sistem keuangan. Masalah utama dalam menjaga stabilitas makro juga
termasuk pada pengendalian ketidakseimbangan pertumbuhan kredit.
Perbankan harus semakin memperhatikan sistem manajemen risiko dalam
supervisi bank untuk mengurangi penyaluran kredit perbankan yang

berlebihan.
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Solusi meningkatkankan risiko demi memperlambat pertumbuhan kredit
untuk jangka panjang akan menyebabkan tingkat kesehatan semakin lama
semakin memburuk dan akan berdampak terhadap perekonomian. Hal ini
berpotensi terjadinya krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1998. Dengan
demikian, penerapan kebijakan macroprudential yang countercylical yang
diterapakan melalui Capital Buffer harus dipertahankan. Kebijakan
macroprudential yang countercylical yaitu kebijakan yang melawan arus
sistem siklus bisnis dengan berupaya untuk tetap menjaga risiko tidak terlalu
rendah dan tidak terlalu tinggi tetapi dapat secara efisien dalam menyalurkan

kredit perbankan.

Pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) diharapkan dapat
membentuk kebijakan kebijakan operasional yang berbeda antara bank
domestik dan bamk asing mengingat besarnya pengaruh bank asing dalam

menyebabkan prosiklikalitas perbankan.



